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PENDAHULUAN 

Pneumonia merupakan infeksi 

pernapasan akut yang mempunyai efek 

buruk terhadap kesehatan pada organ 

paru-paru yang dikarenakan oleh bakteri, 

virus dan jamur. Pneumonia akan tersebar 

dari seseorang apabila berada di 

lingkungan rumah yang mempunyai 

aktfitas kontak langsung pada orang yang 

terkena Pneumonia, penularan dapat 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.2, September 2022 
ISSN: 1412-6557 

ABSTRACT 

Pneumonia is an acute respiratory infection that has a negative impact on health in the 
lungs caused by viruses, bacteria or fungi, where pneumonia accounts for 15 percent of 
under-five deaths in the world and resulted in 808,694 children dying in 2017 (WHO, 2019). 
The purpose of this study was to analyze family behavior and the condition of the physical 
home environment with the incidence of pneumonia in children under five in Indonesia. 
The method in this study is a literature review. The data sources for this study were 
obtained from previous research from Google Scholar, Science Direct, and Pubmed, then 
sorted and obtained 28 research articles. The results of the analysis of several studies 
show that smoking habits of family members (83.3%), use of mosquito coils (50%), house 
occupancy density (72.7%), and type of house floor (50%) are associated with the 
incidence of pneumonia in children under five. . It is hoped that the puskesmas can make 
efforts to control the risk of pneumonia in toddlers by conducting periodic counseling about 
the dangers of smoking to toddlers and how to overcome them, as well as relating to 
factors that affect the physical condition of the home environment, especially in the density 
of residential houses with a house building area that should be sufficient for the occupants 
it. 
Keywords: Pneumonia Incidence, Literature Review, Family behavior, Home Physical 
Environment Condition. 
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terjadi dari tangan kemudia terhirup 

tetesan air (droplet) setelah batuk atau 

bersin (WHO, 2016; Jones et al., 2016). 

Kejadian Pneumonia adalah adanya gejala 

pernapasan, termasuk distres pernapasan, 

takipnea, sianosis, atau batuk,  dengan 

atau tanpa demam kurang dari 1 minggu 

dan/atau sinar-X yang menunjukkan 

adanya infiltrat paru (1).  

Menurut data dari WHO (2019) 

Pneumonia menyumbang 15 persen 

kematian balita di dunia dan 

mengakibatkan 808.694 anak meninggal 

pada tahun 2017.  Berdasarkan  data  yang 

dikeluarkan United Nation Children’s Fund 

(UNICEF) tahun 2019 mengungkapkan 

bahwa Pneumonia, komorbid dan diare 

merupakan salah satu  kematian utama 

anak anak  di Indonesia, dimana masing-

masing mencakup 36 persen, 13 persen, 

dan 10 persen. Hal tersebut membuktikan 

bahwa Pneumonia menjadi momok yang 

menakutkan hingga berujung pada 

kematian bagi balita sebagai salah satu 

kelompok usia rentan (WHO, 2019). Faktor 

risiko yang mempunyai hubungan terhadap 

kejadian Pneumonia dibedakan 2 jaitu 

faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 

instrinsik yaitu terdiri usia, pemberian ASI 

ekslhusif, , berat badan, jenis kelamin, lahir 

rendah, status imunisasi, status gizi dan 

pemberian vitamin A pada balita., 

sedangkan faktor ekstrinsik terdiri dari 

kepadatan tempat tinggal rumah balita, 

pencemaran udara, tipe rumah, ventilasi, 

kelembaban, letak dapur, bahan bakar 

yang digunakan bakar, menggunakan obat 

anti nyamuk, asap rokok, penghasilan 

keluarga dan faktor yang mempengaruhi 

ibu baik tingkat pendidikan, usia ibu, dan 

pengetahuan (2) 

Penelitian ini menggunakan metode 

sistematik literature review perilaku 

keluarga (meliputi kebiasaan pada setiap 

anggota keluarga yang merokok dan 

penggunan dari obat nyamuk bakar), dan 

keadaan lingkungan fisik rumah dengan 

kejadian Pneumonia pada balita di 

Indonesia akan dikumpulkan dari berbagai 

sumber artikel ilmiah. Artikel ilmiah yang 

akan dijadikan sumber data pada 

penelitian ini berupa jurnal, artikel, maupun 

prosiding ilmiah hasil penelitian yang 

terkait. Kemudian setelah menggunakan 

metode literature review selanjutnya 

melakukan meta-analysis dimana 

penelitian ini bertujuan untuk 

menggabungkan dua atau lebih hasil 

penelitian terdahulu sehingga didapat data 

baru yang bersifat kuantitatif. Data yang 

telah dikumpulkan kemudian akan 

dianalisis oleh peneliti untuk menjawab 

pertanyaan penelitian ini. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada penelitian ini 

menggunakan literature review, yakni 

dimana literature review merupakan 

metode yang digunkan untuk melakukan 

mengumpulan dt atau sumber yang sesuai 

dengan topik yang sudah di tentukan. 

Sumber tersebut bisa berupa jurnal ilmah, 

artikel ilmiah, buku dan literature lainnya. 

Pada penelitian ini literature yang 

digunakan sebagai sumber data adalah 
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jenis penelitian yang kuantitatif.  

Dalam penelitian ini sumber data 

yang digunakan merupakan data sekunder 

yang didaptkan dai hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan dalam kurun 

waktu kurang dari 6 tahun atau penelitian 

yang diakukan 5 tahun terakhir. Sumber 

data sekunder yang dimaksud adalah 

berasal dari jurnal, artikel, dan prosiding 

ilmiah hasil penelitian. Pencarian literature 

review menggunakan 3 database, yaitu 

Database yang digunakan adalah: Google 

Schoolar (2016-2021), Pubmed (2016-

2021), Science Direct (2016-2021). Dalam 

penelitian ini, kontak dengan peneliti terkait 

atau penelusuran secara manual tidak 

dilakukan. 

Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh jurnal artikel penelitian mengenai 

hubungan perilaku keluarga, dan faktor 

kondisi lingkungan fisik rumah dengan 

kejadian Pneumonia pada balita di 

Indonesia. Sampel penelitian yang diambil 

adalah terdiri dari populasi yang sudah 

memenuhi kriteria inklusi dan kriteria 

eksklusi yang sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. Sampel yang digunakan 

sudah sesuai dan ditetapkan dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 28 artikel 

penelitian yang terkait dengan tujuan 

penelitian ini. 

HASIL 

 Identifikasi Kejadian Pneumonia Pada 

Balita 

Identifikasi kejadian Pneumonia pada 

penelitian ini didapatkan dari 28 artikel 

penelitian dengan metode Cross-Sectional 

yang membahas mengenai kejadian 

Pneumonia pada balita. Data hasil analsis 

dari 28 jurnal bahwa prosentase kejadian 

Pneumonia pada balita di Indonesia masih 

tergolong sedang, tidak lebih dari 50% 

dengan rata-rata kejadian Pneumonia 

pada balita sebesar 46%. Prosentase 

kejadian Pneumonia yang tertinggi yaitu 

sebesar 88% yang terdapat di RSU Haji 

Kota Surabaya (3). Sedangkan prosentase 

kejadian Pneumonia terendah dengan 

prosentase sebesar 4,0% (4) dimana 

melakukan penelitian pneumonia pada 

balia di seluruh Indonesia.  

Perilaku Keluarga Balita Di Dalam 

Rumah Dengan Kejadian Pneumonia 

Pada Balita  

Data mengenai hubungan perilaku 

anggota keluarga di dalam rumah dengan 

kejadian Pneumonia pada balita yang 

terkait sesuai tujuan penelitian dengan 

pembagian metode Cross-Sectional. 

Beberapa perilaku keluarga balita yang 

teridentifikasi dapat mempengaruhi 

terjadinya pneumonia pada Balita, 

beberapa perilaku yang dapat 

mempngaruhi terjadinya pneumonia yakni 

kebiasaan merokok anggota keluarga dan 

menggunakan obat nyamuk bakar di dalam 

rumah.  

Berdasarkan dari 28 artikel terpilih, 

didapatkan 12 artikel meneliti hubungan 

antara perilaku kebiasaan merokok 

anggota keluarga di dalam rumah dengan 

kejadian Pneumonia pada balita. Diperoleh 

10 dari 12 artikel penelitian atau sebesar 

83,3% menunjukkan hasil p-value < 0,05 
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dengan kesimpulan yakni suatu kebiasaan 

merokok anggota keluarga dalam rumah 

dapat menyebabkan terjadinya pneumonia 

atau ada hubungan dengan kejadian 

pneumonia balita.  

Berdasarkan dari 28 artikel terpilih, 4 

artikel meneliti hubungan antara perilaku 

penggunaan obat anti nyamuk bakar 

dengan kejadian Pneumonia pada balita. 

Dapat disimpulkan bahwa 2 dari 4 artikel 

penelitian atau sebesar 50% dari artikel 

yang didapatnya memiliki hasil yang 

signifikan atau < α, dimana nilai p-value 

<0.05 yang artinya ada hubungan antara 

obat nyamuk bakar dengan kejaian 

pneumonia balita. 

Kondisi Lingkungan Fisik Rumah 

Dengan Kejadian Pneumonia Pada 

Balita 

Data mengenai hubungan kondisi 

lingkungan fisik rumah dengan kejadian 

Pneumonia pada balita yang terkait sesuai 

tujuan penelitian dengan pembagian 

metode Cross-Sectional. Beberapa kondisi 

lingkungan fisik yang teridentifikasi dapat 

mempengaruhi hubungan dengan kejadian 

Pneumonia pada balita antara lain yaitu 

kepadatan hunian rumah dan jenis lantai 

dalam rumah 

Kepadatan Hunian Rumah Pada 

Balita berdasarkan dari 28 artikel terpilih, 

didapatkan 11 artikel meneliti hubungan 

antara kepadatan hunian rumah dengan 

kejadian Pneumonia pada balita. Dapat 

diketahui bahwa 8 dari 11 artikel penelitian 

atau sebesar 72,7% artikel yang ditemukan 

memiliki hasil yang signifikan atau <α, 

dimana nilai p-value < 0.05 yang artinya 

ada hubungan kepadatan hunian dengan 

kejadin pneumonia balita.  

Hasil dari 28 artikel terpilih, 

didapatkan 5 artikel meneliti hubungan 

antara luas ventilasi rumah dengan 

kejadian Pneumonia pada balita. Dapat 

diketahui bahwa 4 dari 5 artikel penelitian 

atau sebesar 80% menunjukan hasil p-

value < 0,05 yang berarti ada hubungan 

jenis lantai rumah dengan kejadian 

Pneumonia pada balita. 

PEMBAHASAN 

Identifikasi Kejadian Pneumonia Pada 

Balita 

Penumonia adalah penyakit infeksi 

saluran pernapasan akut yang terjadi pada 

anak maupun balita yang bisa berdampak 

sngat serius dan paling banyak 

menyebabkan kematian. Pneumonia 

sendiri merupakan penyakit yang 

menyebabkan kerusakan pada jaringan 

paru dengan ditandai oleh batuk disertai 

napas yang cepat mupun sesak (5). Balita 

yang menderita penyakit Pneumonia 

mempunyai kapasitas paru-paru yang 

digunakan untuk mengembang menjadi 

berkurang dan menyebabkan tubuh balita 

dapat bereaksi dengan cepaat supya tidak 

terjadi hipoksia (kakurangan oksigen). 

Anak yang mengalami pnemunonia bisa 

mengalami hipoksia atau sepsis sehingga 

dapat menybabkan anak tersebut sampai 

meninggal. (6) 
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Hubungan Perilaku Keluarga Balita Di 

Dalam Rumah Dengan Kejadian 

Pneumonia Pada Balita  

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

10 dari 12 artikel penelitian atau sebesar 

83,3% aggota keluargan yang merokok 

didalam rumah menunjukkan nilai p-value 

< 0,05, dimana artinya ada hubungan yag 

signifikan ntara kejadian penuomina pada 

balita. Sejalan dengan penelitian yang 

pernah dilakukan dimana mnunjukkaan 

nilai H0 yang di tolak atau nilai p-valur 

<0.02 (p=0.04). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang pernah dilakukan 

dimana hasilnya menunjukkan H0 ditolak 

dengan nilai signifikan atau nilai p < 0,05 (p 

= 0.041) (7). Anggota keluarga yang 

merokok dalam rumah dapat 

meningkatkan risiko paparan asap rokok 

kepada balita sehingga dapat 

penyebabkan udara yang terkontaminasi 

bisa terhirup oleh balita serta perilaku balita 

yang masih suka memasukkan benda 

asing kedalam ulut dapat membahayakan 

kondisi Kesehatan balitas tersebut. Asap 

rokok yang terpapar pada manusia akan 

menyebabkan sekresi pada muko secara 

berlebih, menyebabkan inlamasi serta 

menurunkan fungsi silia yang disebabkan 

oleh bahan kimia yang terkandung dalam 

rokok, sehingga hal tersebut menyebabkan 

penurunan daya tahan saluran napas dari 

agen patigen yang masuk termasuk juga 

penyebab pneumonia (8).  

Hasil artikel yang dipilih bahwa 2 dari 

4 artikel penelitian atau sebesar 50% hasil 

dari review atikel menunjukkan adanya 

hubungan yang signfikan pengunaan obat 

nyamuk dengan pneumonia balita. Hasil 

tersebtu sejalan dengan penelitian yang 

pernah dilakuakn yang mana hasil dari 

peneltian tersebtu menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan penggunaan 

obat nyamuk bakar dengan pneumonia 

balita. Hasil uji statistic dengan uji chi 

square diperoleh nilai p-value=0.0000 atau 

P-Value<0.05 (9). Balita yang di dalam 

rumahnya terdapat penggunaan obat 

nyamuk bakar memiliki risiko lebih besar 

untuk terpapar kejadian Pneumonia 

apabila dibandingkan dengan bayi dibawa 

umur lima tahun yang di dalam rumahnya 

tidak memakai obat anti nyamuk bakar (8). 

Hubungan Kondisi Lingkungan Fisik 

Rumah Dengan Kejadian Pneumonia 

Pada Balita 

Berdasarkan hasil dari beberapa 

artikel terpilih, diketahui bahwa 8 dari 11 

artikel penelitian atau sebesar 72,7% 

menunjukkan hasil p-value < 0,05 yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepadatan hunian rumah dengan 

kejadian Pneumonia pada balita. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitin yang 

pernh dilakukan yang mana di dapatkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara lingkungan fisik rumah dengan 

kejadian pneumonia dngan nilai p-value < 

0.05 atau P=0.012 (10). Rumah dengan 

penghuni yang padat dan banyak akan 

meningkakan risiko polusi udara dalam 

ruangan. Rumah yang sempit dan kecil 

dengan anggota keluarga yang banyak, 

memiliki ventilasi yang kurang baik dan 
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tidak menerapkan konsep PHBS yang baik 

merupakan factor risiko terjadinya 

pneumonia (10). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

diketahui bahwa 4 dari 5 artikel penelitian 

yaitu sebesar 80% menunjukkan bahwa 

hasil p-value < 0,05 yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara jenis 

lantai rumah dengan kejadian Pneumonia 

pada balita. Sejalan dengan penelitian yng 

pernah dilakuakn dimana pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan nilai P-

value<0.05 atau p-value =0.001, yang 

artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara jenis lantai dengan kejadian 

pneumonia padaa balita (11). Jenis lantai 

yang tidak memenuhi persyaratan maka 

akan dapat menimbulkan berbagai macam 

penyakit salah satunya adalah penyakit 

Pneumonia. Jenis lantai yang baik dan 

memenuhi syarat yaitu yang memiliki ciri – 

ciri kedap air dan lantai mudah dibersihkan. 

Lantai rumah balita yang tidak kedap air 

maka akan sulit untuk dijaga 

kebersihananya dan akan memicu sebagai 

perkembangbiakan dan pertumbuhan 

kuman dan bakteri di dalam rumah. Bisa 

dikatakan rumah sehat apabila rumah 

tersebut mempunyai komponen tipe lantai 

yang terbuat dari bahan keramik, teraso 

marmer, ubin, tegel, pasangan bata, kayu, 

plester semen, papan dan bambu (12) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Identifikasi kejadian Pneumonia 

pada balita di Indonesia tergolong sedang 

dengan prosentase rata-rata sebesar 46%, 

Terdapat hubungan antara variabel 

kebiasaan merokok anggota keluarga 

sebesar 83,3% dan penggunaan obat 

nyamuk bakar sebesar 50% dengan 

kejadian Pneumonia pada balita. Terdapat 

hubungan antara kepadatan hunian rumah 

sebesar 72,7% dan jenis lantai sebesar 

80% dengan kejadian Pneumonia pada 

balita. Melakukan upaya pengendalian 

terhadap risiko terjadinya Pneumonia pada 

balita dengan cara melakukan penyuluhan 

atau promosi secara berkala mengenai 

bahaya penyakit Pneumonia, bahaya dari 

asap obat nyamuk bakar dan bahaya 

merokok terhadap balita dengan cara 

penanggulangannya, serta berkaitan 

dengan faktor yang mempengaruhi kondisi 

fisik lingkungan rumah. Pada lingkungan 

masyarakat dan bisa juga di keluarga yang 

mempunyai anak usia dibawah lima tahun 

untuk tidak melakukan kebiasaan merokok 

terutama pada saat di rumah atau merokok 

dengan jarak dekat dengan bayi dibawah 

usia lima tahun dan menghindari bayi atau 

balita dari anti nyamuk baik yang semprot 

maupun bakar. 
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